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Abstrak 

 

Perkembangan Teknologi Informasi Komunikasi saat ini sudah sangat pesat,  tidak terkecuali 

perkembangan TIK di bidang pendidikan. Perkembangan TIK ini di tanggapi oleh pemerintah dalam hal 

ini Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia dengan memasukkanTIK kedalam mata 

pelajaran wajib. Pemerintah melalui Kemdiknas pernah mencanangkan sebuah program Indonesia Go 

Open source (IGOS). Program IGOS dicanangkan karena maraknya penggunaan software ilegal  di 

Indonesia. Pemerintah mencoba membangun solusi dengan mencanangkan program IGOS melalui dunia 

pendidikan diharapkan Indonesia bisa membangun Sumber Daya Manusia yang mempunyai kemampuan 

di bidang IT dengan menggunakan aplikasi opensource tanpa harus membajak. Namun di sisi lain, 

kurikulum TIK yang diberikan kepada sekolah masih mengacu software proprietary. Pembelajaran Open 

Source di sekolah juga banyak menemui kendala dari kesiapan pihak sekolah. Banyaknya anggapan Open 

Source itu sulit sudah sangat melekat di masyarakat kita tidak terkecuali di dunia pendidikan. Rendahnya 

tingkat penerimaan dan penggunaan open source di sekolah lebih disebabkan karena rendahnya 

kebutuhan dan tuntutan siswa pada penggunaan open source dan  persepsi siswa dan guru TIK di sekolah 

pada open source yang masih minim. Kurang aktifnya peran pemerintah dalam mendukung dan 

menjalankan program IGOS dilingkungan sekolah memberikan kontribusi terhadap lambannya proses 

pembelajaran open source di sekolah. 

 

Kata kunci: TIK, IGOS, open source, software propietary  

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

Perkembangan Teknologi Informasi dan komunikasi saat ini sudah sangat pesat sekali. Pemerintah 

melalui Kementrian Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Kemendiknas) dengan IGOS telah 

mengantisipasi dengan memasukkan Tekonologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai mata 

pelajaran wajib disekolah (Wikibooks, 2014). Namun disayangkan kurikulum pembelajaran TIK 

masih mengacu kepada sistem operasi dan software yang berbayar. Buku mata pelajaran yang beredar 

di pasaran mayoritas masih mengacu kepada salah satu produk perangkat lunak berbayar tersebut. 

Hanya sedikit sekali buku yang mengacu kepada open source.  

Open source merupakan  sebuah sistem terbuka yang dalam mendistribusikan perangkat lunak 

kepada pengguna dengan memberikan program dan source code nya secara gratis. Bahkan pengguna 

dapat mempelajari dan melakukan modifikasi untuk membuat perangkat lunak  tersebut sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Richard M. Stallman, pendiri Free Software Foundation sebuah organisasi yang 

mendukung Open source, mengeluarkan sebuah lisensi perangkat lunak untuk Open source yang 

dinamakan GNU Public License (GPL) lisensi inilah yang saat ini paling banyak digunakan untuk 

mendistribusikan perangkat lunak open source. Selain GPL, masih banyak lisensi perangkat lunak 

lainnya yang dikembangkan oleh komunitas Open source.  Linux adalah sebuah contoh open source 

yang bagus. Banyak sistem operasi yang berusaha meniru kisah sukses Linux, tetapi Linux tetap yang 

paling sukses hingga saat ini. Aspek positif dari open source adalah penerimaan yang luas untuk 

software yang benar-benar bagus. 
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Definisi open source sudah cukup banyak sekali dan saat ini sudah sangat akrab di kenal selain 

difinisi tersebut diatas juga kita mengenal istilah non open source, limited open source, limited open 

source dan kita juga mengenal organisasi open source. Dari istilah diatas secara umum kita bisa 

menyimpulkan bahwa Non open source adalah penggunaan source secara komersial dengan 

pembayaran royalti yang mahal atas lisensi dari source tersebut. Limited open source merupakan 

pemakaian source secara terbatas berdasarkan penyajian penyewaan terbatas dengan pembayaran sewa 

yang relatif murah atas source tersebut. Full open source adalah pemakaian source secara bebas 

dimana source tersebut termasuk source milik publik atau organisasi open source atau yang kita kenal 

dengan free software foundation dan yang terakhir istilah orgaisasi open source adalah sebuah 

organisasi yang menangani open source, misalnya GNU Project. Disamping itu masih banyak istilah 

lain yang berkaintan dengan open source seperti yayasan free open soure, free software dan tentunya 

seluruhnya diatur dalam UU Hak cipta No. 19. Th. 2002 (Wikipedia, 2014) yang mengatur properti 

film dan komputer. 

 Linux (diucapkan linəks atau linuks) adalah nama yang diberikan kepada sistem operasi 

komputer bertipe Unix. Linux merupakan salah satu contoh hasil pengembangan perangkat lunak 

bebas dan sumber terbuka utama. Seperti perangkat lunak bebas dan sumber terbuka lainnya pada 

umumnya, kode sumber Linux dapat dimodifikasi, digunakan dan didistribusikan kembali secara 

bebas oleh siapa saja. Nama "Linux" berasal dari nama pembuatnya, yang diperkenalkan tahun 1991 

oleh Linus Torvalds. Sistemnya, peralatan sistem dan pustakanya umumnya berasal dari sistem operasi 

GNU, yang diumumkan tahun 1983 oleh Richard Stallman. Kontribusi GNU adalah dasar dari 

munculnya nama alternatif GNU/Linux. (Wikipedia, 2014) 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian kali 

ini sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan dilingkungan sekolah terhadap aplikasi 

berbasis Open source? 

2. Bagaimana hubungan kausal antara pengguna (Siswa, guru, dan staff sekolah) dengan aplikasi 

berbasis Open source dilihat aktifitas dan penggunaan dari aplikasi yang diimplementasikan? 

3. Bagaimana perilaku pengguna terhadap aplikasi berbasis Open source dalam mendukung 

terwujudnya pemahaman terhadap Open source dalam mengurangi pembajakan ? 

4. Penggunaan terhadap Software berbasis Open source dapat diterima atau ditolak oleh lingkungan 

sekolah? 

 

2. METODOLOGI  

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research atau confirmatory research, penelitian 

yang berusaha menjelaskan hubungan kausal antara variabel yang diamati dan diteliti melalui 

pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis 

yang dibangun dengan melakukan survei langsung. Dengan metode ini, dalam penelitian ini akan 

dilakukan analisa kajian terhadap faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan sistem berbasis 

open source pada seluruh komponen di lingkungan sekolah. Studi kepustakaan bertujuan untuk 

mempelajari dan memahami dasar teori yang berhubungan dengan analisa kebutuhan yang telah 

dilakukan. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari dan mendapatkan data secara teoritis melalui 

literatur-literatur, jurnal penelitian, bahan kuliah, dan sumber lainnya dari internet yang berhubungan 

dengan materi kajian penerimaan sistem informasi/teknologi informasi. Pelaksanaan kuisioner 

dimaksudkan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Kuisioner bersifat closed 

question yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat atau disusun. Kuisioner ini mempunyai 

tujuan untuk mendapatkan gambaran dari responden tentang bagaimana penerimaan sistem berbasis 

open source di sekolah, dan bagaimana pola pembelajaran dan penerapan dalam penggunaan aplikasi 

open source.  
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Data yang didapatkan dari survey dengan membagikan kuesioner akan dianalisis dengan metode 

statistik multivariat, diolah dengan menggunakan perangkat lunak statistik. Dari kajian teori dan 

pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka faktor-faktor tersebut antara lain adalah : 1) 

pemahaman dan pengetahuan (persepsi) tentang open source, 2) Kebutuhan dan tuntutan siswa, 3) 

Daya dukung sekolah, dan 4) Kemampuan sumber daya manusia di sekolah. Faktor-faktor tersebut 

didefinisikan sebagai variabel bebas (independent variable), sedangkan variabel terikatnya adalah 

penerimaan penggunaan sistem berbasis open source. 

 

Teknik Analisa data 

1. Statistik Deskriptif 

Dalam analisis deskriptif akan dilakukan teknik penyajian data dalam bentuk tabel disitribusi 

frekwensi, grafik/diagram batang untuk masing-masing variabel. Selain itu juga masing-masing 

variabel akan diolah dan dianalisis ukuran pemusatan dan letak seperti mean, modus, dan median serta 

ukuran simpangan seperti jangkauan, variansi, simpangan baku, kemencengan dan kurtosis. 

2. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil pengumpulan berdistribusi 

normal atau tidak. Hal ini akan berpengaruh pada proses lanjutan analisis statistik, jika data 

berdistribusi normal, maka analisis dilanjutkan menggunakan statistik parametrik, sedangkan 

jika data tidak berdistribusi normal, maka analisis dilanjutkan menggunakan statistik non 

parametrik. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

Kolmogorov Smirnov dalam program aplikasi komputer untuk statistik, yaitu SPSS 17.0. 

Hasil perhitungan dan pengujian dengan SPSS 17.0 ditunjukkan oleh tabel Tests of Normality 

pada kolom Sig untuk pengujian teknik Kolmogorov Smirnov Kriterian kenormalannya adalah 

adalah jika nilai sig KS > 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas Garis Regresi 

Pengujian linieritas garis regresi digunakan bantuan program SPSS 17.0, yaitu dengan melihat 

besarnya nilai koefisien sig pada baris Deviation from Liniearity dari tabel Anova yang 

dihasilkan oleh progam SPSS pada pengujian linieritas garis regresi ini.  

Kriteria pengujian linieritasnya adalah sebagai berikut: 

jika sig>0,05 maka garis regresi tersebut linier dan, 

jika sig ≤ 0,05 maka garis regresi tersebut tidak linier (SPSS Inc, 2006) 

3. Pengujian Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 

Setelah keseluruhan uji persyaratan analisis data dipenuhi dan diketahui data layak untuk diolah 

lebih lanjut, maka langkah berikutnya adalah menguji masing-masing hipotesis yang telah diajukan. 

Pengujian hipotesis menggunakan teknik korelasi partial dan korelasi ganda, serta regresi linier 

sederhana dan regresi linier ganda. Dalam prakteknya, untuk perhitungan dan pengujian korelasi dan 

regresi baik partial maupun ganda akan digunakan bantuan program SPSS 17.0. Adapun kriteria 

pengujiannya adalah sebagai berikut : 

a. Analisis Korelasi 

1) Perhitungan dan Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Partial  

Hasil perhitungan koefisien korelasi partial bisa dilihat dari output program SPSS melalui 

analisis korelasi yakni pada tabel Correlations. Perhitungan dan Pengujian Signifikansi 

Koefisien Korelasi Ganda 

Hasil perhitungan koefisien korelasi ganda bisa dilihat dari output program SPSS melalui 

analisis regresi yakni pada tabel Model Summary
b
. Signifikasi dari koefisien korelasi tersebut 

diuji secara manual atau dengan bantuan komputer melalui program aplikasi Microsoft Excel.  

b. Analisis Regresi  

1) Perhitungan Persamaan Garis Regresi 

Hasil perhitungan garis regresi bisa dilihat dari output program SPSS melalui analisis regresi 

yakni pada tabel Coefficients
a
. Koefisien-koefisien persamaan garis regresi ditunjukkan oleh 

bilangan-bilangan yang ada pada kolom B untuk Unstandardized Coefficients[4] 
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Untuk pengaruh partial setiap variabel bebas X terhadap variabel bebas Y persamaan 

regresinya adalah x a  a  Y 10 €  

Sedangkan untuk pengaruh ganda semua variabel bebas X1, X2, X2, dan X4 terhadap variabel 

bebas Y maka persamaan regresinya adalah  xa  xa  xa  xa  a  Y 443322110 €  

2) Pengujian Signifikansi Regresi 

Hasil pengujian signifikansi regresi bisa dilihat dari output program SPSS melalui analisis 

regresi yakni pada tabel ANOVA
b  

kolom F atau Sig. 

Kriteria signifikansinya adalah : 

a) Jika digunakan Kolom Sig, maka kriteria signifikansinya adalah : 

“jika Sig < 0,05 maka garis regresi tersebut signifikan” 

b) Jika digunakan Kolom F, maka kriteria signifikansinya adalah : 

“jika Fhitung> Ftabel maka garis regresi tersebut signifikan” 

Ftabel dipilih sesuai dengan ketentuan pengujian statistik pada distribusi F, yaitu pada taraf nyata α 

derajat (dk) pembilang = k dan derajat (dk) penyebut = n – k – 1, dimana n adalah banyaknya anggota 

sampel dan k adalah banyaknya variabel bebas. 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pesentase keberagaman dalam hal ini menunjukkan tingkat keberagaman jawaban responden atas 

angket yang diberikan oleh peneliti. Rumus perhitungannya adalah : 

 

                …………………………………………………………………..[4] 

 

Keterangan :      TK = Tingkat keragaman 

           s   = simpangan baku 

                 = rata-rata datable 4.3 

 

 

3.1. Analisa menurut rata-rata skor per butir pertanyaan  

Berdasarkan nilai rata-rata skor per butir pertanyaan maka variabel dengan rata-rata skor per butir 

pertanyaan paling rendah adalah vaiabel kebutuhan dan tuntutan siswa yaitu sebesar 2,09 atau 41,7% 

dari skor maksimum, hal ini berarti bahwa tuntutan dan kebutuhan siswa pada penggunaan linux dan 

open source sangat rendah. Terendah beikutnya adalah varibel persepsi pada open source yaitu sebesar 

2,38 atau 47,68% dari skor maksimum, hal ini berarti bahwa persepsi responden pada linux dan open 

source juga cukup rendah. 

Untuk variabel kemampuan SDM rata-rata skor per butir pertanyaan adalah sebesar 2,614 atau 

52,28% dari skor maksimum, yang berarti lebih bahwa kemampuan responden pada penggunaan linux 

dan open source cukup tinggi. Sedangkan rata-rata skor per butir pertanyaan paling tinggi adalah 

variabel daya dukung sekolah, yaitu sebesar 3,66 atau 73,14% dari skor maksimum, yang berarti 

bahwa daya dukung managemen sekolah terhadap pengggaunaan linux dan open source sangat tinggi. 

Untuk variabel terikat yaitu penerimaan penggunaan linux dan open source, rata-rata skor per 

butir pertanyaan sebesar 2,903 atau 58,07% dari skor maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerimaan responden untuk menggunakan linux dan open source cukup tinggi. Data data  di atas bisa 

disimpulkan bahwa kurangnya penerimaan sekolah pada penggunaan linux dan open source lebih 

disebabkan rendahnya kebutuhan dan tuntutan siswa pada pengetahuan dan penggunaan linux dan 

open source, serta rendahnya persepsi sekolah pada linux open souce. 

 

 

 

%100x
X

s
TK 

X
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3.2.  Analisa menurut persentase keberagaman jawaban responden 

Pesentase keberagaman dalam hal ini menunjukkan tingkat keberagaman jawaban responden atas 

angket yang diberikan oleh peneliti. Dari hasil perhitungan terlihat bahwa tingkat keberagaman 

jawaban responden atas angket yang diberikan oleh peneliti yang paling rendah adalah variabel daya 

dukung sekolah yaitu sebesar 16,63%, hal ini menunjukkan bahwa daya dukung sekolah pada 

penggunaan linux dan open source tidak banyak beragam, atau hampir sama di setiap sekolah. 

Sedangkan untuk variabel yang lain, tingkat keberagaman jawaban responden atas angket yang 

diberikan oleh peneliti hampir sama yaitu sekitar 25%, hal ini berarti kondisi variabel-variabel tesebut 

(persepsi pada open source, kebutuhan dan tuntutan siswa pada open source, kemampuan SDM pada 

open source, dan tingkat penerimaan dan penggunaan open source) sangat beragam di setiap sekolah. 

3.3.  Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian persyaratan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian 

normalitas, homogenitas, dan linieritas garis regresi partial antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Pengujian normalitas data masing-masing sampel diuji melalui hipotesis berikut: 

 

 

H0 : data pada sampel tersebut berdistribusi normal 

H1 : data pada sampel tersebut tidak berdistribusi normal 

Perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer melalui program aplikasi SPSS 17. Menurut 

ketentuan yang ada pada program tersebut maka kriteria dari normalitas data adalah “jika p value (sig) 

> 0.05 maka H0 diterima”, yang berarti data pada sampel tersebut berdistribusi normal. Nilai p value 

(sig) adalah bilangan yang tertera pada kolom sig dalam hasil/output perhitungan pengujian normalitas 

oleh program SPSS. Dalam hal ini digunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Pengujian Linieritas 

Garis Regresi 

Pengujian linieritas dalam penelitian ini digunakan hipotesis berikut : 

H0 : garis regresi hubungan antara varibel X dan variabel Y linier  

H1 : garis regresi hubungan antara varibel X dan variabel Y tidak linier 

Perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer melalui program aplikasi SPSS 17. Menurut 

ketentuan yang ada pada program tersebut maka kriteria dari normalitas data adalah “jika p value (sig) 

< 0.05 maka H0 diterima”, yang berarti bahwa sampel-sampel tersebut berasal dari populasi yang 

homogen. Nilai p value (sig) adalah bilangan yang tertera pada kolom sig baris Linierity dalam  

ANOVA hasil perhitungan pengujian linieritas garis regresi oleh program SPSS. Semua pengaruh 

variabel bebas X terhadap variabel terikat Y  lebih besar dari 0,05, sehingga H0 diterima, dengan kata 

lain bahwa semua garis regresi yang tebentuk dari pengaruh variabel bebas X terhadap variabel terikat 

Y  tersebut linier. 

 

3.4.  Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 3.1 Data Kondisi Responden 

Gender 

Usia 

Jumlah 
< 25 th 25 – 30 th 30 – 25 th 35 – 40 th >40 th 

Pria 4 22 8 3 0 37 

Wanita 4 6 2 1 0 13 

Jumlah 8 28 10 4 0 50 
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Tabel 3.2 Deskripsi Data Penelitian 

 N Minimum Maximum Mean Median Std. Deviation 

Persepsi_pada_ OpenSouce 0 11.00 34.00 23.8400 24.50 6.10239 

 Kebutuhan_dan_ 

Tuntutan_Siswa 
0 9.00 27.00 16.6800 16.50 4.55551 

Daya_Dukung_Se kolah 0 28.00 67.00 51.2000 52.00 8.51649 

Kemampuan_SDM 0 12.00 38.00 26.1400 25.00 6.63020 

Penggunaan_OpenSource 0 24.00 75.00 52.2600 52.00 12.47824 

Valid N (listwise) 0      

 

 

 

Tabel 3.3 Rekapitulasi Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5035.868 4 1258.967 21.842 .000
a
 

Residual 2593.752 45 57.639   

Total 7629.620 49    

a. Predictors: (Constant), Kemampuan_SDM, Persepsi_pada_OpenSouce, 

Kebutuhan_dan_Tuntutan_Siswa, Daya_Dukung_Sekolah 

b. Dependent Variable: Penggunaan_OpenSource 

 

1. Analisa Korelasi dan Deteminasi 

a. Korelasi Partial 

koefisien korelasi yang terbentuk dari masing-masing pengaruh variabel X terhadap 

variabel terikat Y secara partial signifikan pada taraf nyata 1%, hal ini menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel bebas X tersebut (persepsi pada open source, kebutuhan dan tuntutan 

siswa pada open source, daya dukung sekolah, dan kemampuan SDM pada open source) 

secara signifikan berpengaruh secara partial terhadap terikat Y (Tingkat Penggunaan Open 

source). 

b. Korelasi Ganda 

Koefisien korelasi ganda semua variabel bebas X secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat Y adalah sebesar 0,812, dan signifikan pada taraf nyata 1%, yang berarti bahwa 

memang ada pengaruh semua variabel bebas X (persepsi pada open source, kebutuhan dan 

tuntutan siswa pada open source, daya dukung sekolah, dan kemampuan SDM pada open 

source) secara signifikan berpengaruh secara bersama-sama terhadap terikat Y (Tingkat 

Penggunaan Open source). 
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2. Analisa Regresi  

Dari hasil pengujiannya diperoleh nilai Fhitung yang semunya lebih besar dari Ftabel, 

dimana nilai Ftabel untuk n (banyaknya data) = 50 , k (banyaknya variabel bebas) = 1, dan 

taraf nyata = 5% adalah 4,04. Demikian juga jika  perhatikan nilai Sig, semuanya kurang dari 

0,05.  

Hal tersebut berarti bahwa untuk hipotesis 1 s.d. 4, H0 ditolak dan H1 diterima, dengan 

kata lain bahwa memang terdapat pengaruh yang signifikan masing-masing vaiabel bebas X 

(persepsi pada open source, kebutuhan dan tuntutan siswa pada open source, daya dukung 

sekolah, dan kemampuan SDM pada open source) secara partial terhadap variabel terikat Y 

(Tingkat Penggunaan Open source). 

Dari analisa regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas X (persepsi 

pada open source, kebutuhan dan tuntutan siswa pada open source, daya dukung sekolah, dan 

kemampuan SDM pada open source) masing-masing berpengaruh positif dan signifikan 

secara partial terhadap variabel terikat Y (Tingkat Penggunaan Open source). 

Regresi Ganda 

Dari hasil pengujiannya diperoleh nilai Fhitung = 21.842 lebih besar dari Ftabel, dimana 

nilai Ftabel untuk n (banyaknya data) = 50 , k (banyaknya variabel bebas) = 4, dan taraf nyata 

= 5% adalah 5,57. Demikian juga jika perhatikan nilai Sig, semuanya kurang dari 0,05.  

Hal tersebut berarti untuk hipotesis 5, H0 ditolak dan H1 diterima, dengan kata lain bahwa 

memang terdapat pengaruh yang signifikan semua vaiabel bebas X (persepsi pada open 

source, kebutuhan dan tuntutan siswa pada open source, daya dukung sekolah, dan 

kemampuan SDM pada open source) secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y 

(Tingkat Penggunaan Open source). 

Dari analisa regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas (persepsi 

pada open source, kebutuhan dan tuntutan siswa pada open source, daya dukung sekolah, dan 

kemampuan SDM pada open source) semua berpengaruh positif dan signifikan secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat Y (Tingkat Penggunaan Open source). 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan deskripsi data penelitian dan setelah dilakukan analisis serta pengujian maka dapat 

disimpulkan : 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan semua variabel bebas X (persepsi pada open source, 

kebutuhan dan tuntutan siswa pada open source, daya dukung sekolah, dan kemampuan SDM 

pada open source) terhadap variabel terikat Y (Tingkat Penggunaan Open source) baik secara 

partial maupun secara bersama-sama. 

2. Rendahnya tingkat penerimaan dan penggunaan open source di sekolah khususnya untuk 

pembelajaran TIK (58.07%) lebih disebabkan karena rendahnya kebutuhan dan tuntutan siswa 

pada penggunaan open source (41.70%) dan rendahnya persepsi siswa dan guru TIK di sekolah 

pada open source (47.68%). 

3. Rendahnya kebutuhan dan tuntutan siswa pada penggunaan open source lebih dikarenakan 

kurangnya penggunaan open source di dunia kerja baik sektor pemerintah maupun sektor swasta, 

sehingga merasa kawatir jikalau kemampuan, ketrampilan, dan pengetahuannya tentang open 

source tidak terserap di dunia kerja. 

4. Rendahnya persepsi siswa dan guru TIK serta para pengelola sekolah pada open source lebih 

disebabkan kurangnya aktifnya pemerintah dalam mendukung dan menjalankan program IGOS 

(Indonesia Go Open source) dilingkungan sekolah. 

5. Daya dukung sekolah dan kemampuan SDM di sekolah sangat memungkinkan untuk 

meningkatkan penerimaan dan penggunaan open source di sekolah baik untuk pembelajaran TIK 

maupun untuk kegiatan administrasi sekolah. 
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